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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan media pembelajaran ini telah menghasilkan produk berupa 

sebuah aplikasi multimedia pembelajaran interaktif berbasis website dan siap 

digunakan untuk siswa kelas XIIS-3 di SMA Negeri 1 Telaga Biru sebab telah 

memenuhi komponen-komponen media pembelajaran dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Multimedia pembelajaran interaktif berbasis website yang telah 

dikembangkan terbukti efektif dapat menigkatkan motivasi belajar siswa 

berdasarkan hasil pengujian korelasi product moment sebesar 5,452 dan 

memenuhi ketentuan  thitung > ttabel dengan besaran kontribusi sebesar 49,77%, 

dan pengujjian N-gain ternormalisasi hasil belajar siswa dengan peningkatan 

hasil belajar sebesar 37,50% dan rata-rata nilai gain sebesar 0,34. 

3. Hasil pengujian kelayakan multimedia pembelajaran interaktif oleh ahli materi  

menunjukkan persentase kelayakan pada aspek Penilaian tujuan pembelajaran 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 100%, dan aspek Penilaian contant/isi 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 97,2%, serta rata-rata perolehan hasil 
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penilaian terhadap penyajian materi pada media pembelajaran multimedia 

interaktif berbasis website oleh ahli materi adalah sebesar 98,6% dan 

termasuk kategori “Sangat Layak”. Sedangkan hasil pengujian kelayakan 

multimedia pembelajaran interaktif oleh ahli media  menunjukkan persentase 

kelayakan pada aspek Penilaian Tampilan diperoleh persentase kelayakan 

sebesar 75%, aspek penilaian Penilaian Navigasi diperoleh persentase 

kelayakan sebesar 75%, dan aspek Keefektifan Program sebesar 75%, serta 

rata-rata perolehan hasil penilaian terhadap penyajian media pada media 

pembelajaran multimedia interaktif berbasis website oleh ahli media adalah 

sebesar 75% dan termasuk kategori “Layak”. Dan penelitian ini 

menghasilkan multimedia pembelajaran yang memiliki tingkat 

kebermanfaatan dengan hasil kelayakan menurut tanggapan pengguna 

mencapai 78,44% dan dikategorikan “Sangat Layak”.  

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran interaktif 

berbasis website dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk 

mata pelajaran yang berbeda. 

2. Diharapkan bagi siswa kiranya media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis website ini dapat dijadikan sebagai pendukung pembelajaran mandiri 
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yang bersifat menyenangkan ditengah  pandemic covid-19 yang berlangsung 

saat ini. 
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